BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan paparan data mengenai ayat-ayat Al-Qur’an dalam

praktik rugyah di Pondok Sehat Al-Wahida, penulis menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam praktik ruqyah di Pondok Sehat
Al-Wahida adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang umum yang sering digunakan
oleh para perugyah yang lain, yang mana ayat-ayat ini sudah diedarkan di
masyarakat dalam bentuk buku saku rugyah, di antara ayat-ayat tersebut
adalah Surah al-Fatihah, al-Bagarah ayat 1-5, al-Bagarah ayat 163-164, al-
Bagarah ayat 256-257, akhir surah al-Bagarah ayat 285-286, surah Ali Imran
ayat 1-10, surah Ali Imran ayat 18-19, an-Nisa ayat 56, Surah al-Maidah
ayat 72-78, Surah al-A’raf ayat 54-56, Surah Maryam ayat 68-72, al-
Mu’minun ayat 115-118, Surah an-Naml ayat 30-31, Surah ash-Shaffat ayat
1-10, Surah ad-Dukhan ayat 43-56, al-Ahqaf ayat 29-32, Surah ar-Rahman
ayat 33-36, Surah al-Hasyr ayat 21-24, Surah al-Jin ayat 1-9, Surah al-Ikhlas,
Surah al-Falag, Surah An-Nas.

2. Dari pemahaman para terapis rugyah di Pondok Sehat Al-Wahida,
bahwasanya Al-Qur’an itu diturunkan sebagai obat, dan apabila kita ingin
mendapatkan kesembuhan dari pengobatan dengan Al-Qur’an maka diri kita

wajib meyakini bahwa dengan Al-Qur’an semua masalah yang kita keluhkan
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dapat teratasi dengan baik dan juga kita harus meniatkan pada diri kita untuk
berubah atau bermuhasabah diri dan kembali ke jalan yang benar.
B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini, selanjutnya dapat

dirumuskan beberapa saran di antaranya sebagai berikut:

1. Bagi terapis ruqyah syar’iyyah
Menjadi raqi dalam ruqyah syar’iyyah tidak lah mudah, ada syarat-syarat
yang harus dimiliki oleh seorang perugyah, maka dari itu apabila kita ingin
menjadi seorang raqi kita harus memenuhi syarat-syarat tersebut dan
berkeyakinan kuat bahwa Al-Qur’an itu sebagai obat dan penyembuh bagi
segala masalah baik dari segi fisik dan non fisik.

2. Bagi pasien
Menjadi seorang pasien yang melakukan pengobatan dengan rugyah
syar’iyyah harus benar-benar yakin bahwa dengan pengobatan Al-Qur’an
bisa menyembuhkan dan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi
pasien, asalkan mereka mau bermuhasabah diri dan kembali ke jalannya

Allah SWT.



